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Melempar jumrah di hari tasyriq merupakan salah satu praktek dalam ibadah haji yang dilaksanakan pada
tangal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Bagi yang mengambil nafar awwal maka cukup hanya melempar dua hari
sgja, sedangkan yang mengambil nafar tsani mengenapkan hinggatanggal 13 Dzulhijjah. Sedangkan waktu
yang ditetapkan untuk melempar jumrah di hari tasyrig, menurut pandangan ulama-ulama klasik adalah
antara zawal hingga terbenam matahari, dan boleh hingga fajar menurut pandangan ulama Hanafiyyah,
dengan limit waktu untuk melempar + 18 jam. Sedangkan penetapan hukum melempar jumrah sebelum
zawa merupakan kasus khilafiah yang masih diperdebatkan ulama.

Beberapa fukaha kontemporer mengharuskan adanya rukhshah dalam praktek lemparan ini, mengingat
bahwa aplikasi ini dapat mencegah terjadinya kecelakaan. Namun dalam menerapkan model-model
rukhshah ini terjadi banyak argumentasi kritis diantara beberapa pandangan menginggat bahwa rukhshah
yang dijelaskan Nabi dalam manasik hanya memuat beberapa kasus sgja. Dan berbeda dengan rukhshah
dalam ibadah lainnya, seperti shalat ataupun shaum yang dijelaskan balk oleh Al-Qur'an maupun hadist
Nabi. Sedangkan pilihan rukhshah lainnya hares segera diperoleh untuk menjaga keselamatan jiwa. Dari
kejadian ini tampak bahwa adanya keseriusan dari fukaha kontemporer untuk merumuskan rukhshah dari
kaidah-kaidah fikih yang ada yang tidak hanya dalam wacana saja, namun mengharuskan dalam bentuk
aplikasi (tathbiqg).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dengan pendekatan pada aspek yuridis-
sosiologis. Penelitian dengan metode analisis wacanaini digunakan untuk memperoleh gambaran utuh dari
keragaman aneka pemikiran fikih dalam hukum melempar jumrah. Selain akan mengambarkan pula
tantangan fikih untuk menjawab realitas sosial yang digambarkan oleh pandangan-pandangan cendekiawan
kontemporer. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif-deskriptif. Kualitatif dipandang sebagai
care penelitian yang bisa menghasilkan data deskriptif. Sedangkan penelitian deskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi, yaitu gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena atau
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Dari uraian singkat diatas bahwa mencari makna yang lebih tepat dalam ramyu jumrah di era kekinian
merupakan langkah yang harus segera diambil selain untuk mencari aternatif rukhshah yang dapat
diaplikasikan saat ini. Dan demi menjaga keselamatan nyawa bagi orang yang hendak melempar jumrah.
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